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Abstract

This study explores critical literacy strategies, reflective
abilities, and intercultural competence in language teaching to
develop critical, reflective, and adaptive students. Research
objectives include identifying key barriers, developing
innovative strategies, and practical solutions for integrating
critical literacy in education. The research uses a qualitative
approach based on literature review, best practice analysis, and
theoretical case studies. Data were analyzed through a
descriptive-critical approach and thematic synthesis to
produce a holistic framework. The research results show that
the main obstacles include limited understanding of the socio-
cultural context, difficulty analyzing multimodal texts, and
embedded cultural stereotypes. Strategies such as authentic
text discussions on socio-cultural themes, multimodal
discourse analysis, and cross-cultural simulations have proven
effective in improving students' critical literacy skills, reflective
abilities, and intercultural sensitivity. This approach allows
students to understand global issues in depth, develop
analytical skills, and adapt to different cultural norms. The
novelty of this study lies in the integration of critical literacy,
multidimensional reflection, and intercultural competence in
one holistic learning framework. This approach is relevant to
facing the challenges of globalization and preparing students
to become individuals who are responsive to an ever-evolving
world. These findings provide an important contribution to
the development of inclusive education that is relevant to the
needs of the 21st century.
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PENDAHULUAN

Integrasi literasi kritis dalam pengajaran bahasa telah menjadi perhatian utama
dalam pendidikan abad ke-21. Literasi kritis melibatkan kemampuan untuk memahami,
mengevaluasi, dan menganalisis teks dalam berbagai konteks sosial-budaya,
menjadikannya esensial bagi siswa di era informasi dan globalisasi. Literasi ini tidak
hanya membantu siswa memahami informasi tetapi juga mendorong mereka untuk
berpikir reflektif dan kritis, yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan

masyarakat modern yang kompleks (Supriandi, 2023; Yanto et al., 2023).

Dalam konteks Indonesia, keberagaman budaya dan tantangan pendidikan
multikultural memberikan kebutuhan mendesak untuk pendekatan pembelajaran yang
inovatif. Literasi kritis menjadi sarana untuk membangun kompetensi interkultural, yang
sangat penting di tengah keberagaman sosial. Strategi seperti pembelajaran berbasis
masalah dan praktik reflektif telah menunjukkan efektivitas dalam mendorong
keterampilan berpikir kritis siswa. Misalnya, penelitian Purbarani et al, (2019)
menunjukkan bagaimana menulis puisi reflektif dapat mengintegrasikan proses kreatif
dengan pengembangan literasi kritis. Selain itu, pelatthan guru untuk meningkatkan
praktik reflektif dan eksplorasi kelas menjadi langkah penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan literasi kritis (Lestari, 2022; Yanto
et al., 2023).

Namun, tantangan tetap ada dalam implementasi literasi kritis, terutama dalam
memastikan kurikulum yang relevan dan kontekstual. Modul ajar dan asesmen yang
dirancang secara khusus untuk mendukung literasi kritis masih kurang tersedia. Hal ini
menunjukkan perlunya kolaborasi yang lebih kuat antara guru, siswa, dan kurikulum
untuk menciptakan pendekatan holistik dalam pendidikan bahasa (Nindiasari, 2023;
Ramli, 2023).

Dalam era informasi yang sarat dengan teks dan media, literasi kritis menjadi
kemampuan fundamental yang harus dimiliki siswa. Literasi ini memungkinkan siswa
untuk mengevaluasi dan memahami informasi secara mendalam, membantu mereka
membangun kesadaran sosial dan budaya yang lebih luas (Muhtadi, 2023). Dengan
menggunakan pendekatan literasi kritis, pengajaran bahasa tidak hanya menjadi alat
untuk pengembangan keterampilan komunikasi tetapi juga untuk membangun

kompetensi interkultural yang penting.

Literasi kritis, sebagaimana dijelaskan oleh (Freire, 2000) dan Henry Giroux

(1997), bukan sekadar kemampuan membaca teks, tetapi juga memahami konteks sosial-
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budaya yang terkandung di dalamnya (Setiawan, 2021). Dalam konteks pendidikan
modern, literasi kritis membantu siswa menganalisis dan mempertanyakan realitas sosial,
membekali mereka dengan keterampilan untuk menghadapi tantangan global yang
penuh kompleksitas (Muhtadi, 2023).

Pemikiran reflektif, sebagaimana dirumuskan oleh John Dewey (1933) dan
(Schon, 1983), adalah bagian integral dari pembelajaran yang mendorong siswa untuk
merefleksikan pengalaman mereka. Dalam konteks pendidikan bahasa, refleksi ini
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi pengalaman belajar mereka dan

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang nuansa bahasa dan budaya
(Zakaria et al., 2019; Zen, 2023).

Pengajaran bahasa menjadi media yang sangat strategis untuk mengintegrasikan
literasi kritis. Hidayat et al., (2021) menunjukkan bahwa literasi kritis memperkaya
kemampuan analitis siswa, tidak hanya dalam membaca teks tetapi juga dalam
memahami konteks sosial yang melingkupinya. Mukhlisin, (2023) mendukung hal ini
dengan bukti bahwa model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Pendekatan ini menekankan
pentingnya pemahaman konteks sosial-budaya yang lebih luas, yang sering kali
terlewatkan dalam pembelajaran bahasa konvensional. Studi literasi kritis juga menyoroti
perlunya mengembangkan kemampuan untuk mengenali ideologi dan bias dalam teks.
Hal ini penting dalam menghadapi arus informasi global yang sering kali penuh dengan

propaganda atau manipulasi.

Strategi praktis seperti analisis teks, diskusi kritis, dan proyek berbasis isu telah
terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Misalnya, Rengganis et al.,
(2019) meneliti implementasi literasi kritis melalui isu-isu lingkungan di sekolah dasar,
menunjukkan bahwa siswa mampu mengembangkan kesadaran lingkungan sekaligus

keterampilan analitis mereka.

Lebih lanjut, penggunaan media digital dan teknologi dalam pembelajaran
bahasa, sebagaimana diuraikan oleh Muhtadi, (2023), membuka peluang baru untuk
mengeksplorasi literasi kritis. Proyek kolaboratif berbasis teknologi memungkinkan
siswa untuk terlibat dalam analisis isu-isu sosial yang relevan secara global, memperkuat
relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata. Rahmi, (2020) menekankan pentingnya
model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan literasi. Proyek berbasis
isu memberikan siswa kebebasan untuk mengeksplorasi isu yang mereka anggap

penting, meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.
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Urgensi penelitian ini terletak pada relevansi literasi kritis sebagai kunci untuk
menghadapi tantangan era digital dan globalisasi. Literasi kritis mendukung siswa untuk
memahami dan mengevaluasi informasi dengan cara yang reflektif, sehingga
mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang adaptif dalam masyarakat global.
Dalam konteks Indonesia, literasi kritis juga berperan penting dalam membangun
pemahaman lintas budaya, mengembangkan toleransi, dan meningkatkan keterlibatan
sosial siswa dalam komunitas multikultural (Purbarani et al., 2019; Yanto et al., 2023).
Kebaruan dalam penelitian ini adalah hasil penelitian dapat mengeksplorasi penggunaan
berbagai media digital dan strategi kreatif, seperti puisi reflektif, untuk meningkatkan

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis hambatan dari strategi literasi
kritis terhadap kemampuan reflektif dan kompetensi interkultural siswa; (2) Merancang
strategl inovatif yang mendukung integrasi literasi kritis dalam pengajaran bahasa; (3)
Menawarkan solusi praktis untuk mengatasi hambatan dalam implementasi strategi
literasi kritis untuk mengembangkan keterampilan berpikir reflektif dan kompetensi

interkultural.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian literatur,
analisis praktik terbaik, dan studi kasus teoretis. Data dianalisis melalui pendekatan
deskriptif-kritis dan sintesis tematik untuk menghasilkan kerangka kerja yang holistik.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga langkah utama, yaitu kajian literatur, analisis
praktik terbaik, dan studi kasus teoretis. Kajian literatur mencakup penelusuran sumber-
sumber akademik seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian terbaru yang berjumlah 19
artikel dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2020-2024). Tema artikel yang kami
gunakan membahas tentang literasi kritis, kompetensi intelektual, dan pemikiran
reflektif. Literatur yang dipilih memenubhi kriteria relevansi, kredibilitas, dan kebaruan.
Analisis data dilakukan melalui tiga pendekatan utama: analisis deskriptif-kritis, sintesis
tematik, dan pengembangan kerangka kerja. Teknik deskriptif-kritis digunakan untuk
mengidentifikasi elemen-elemen kunci literasi kritis dan refleksi dalam literatur yang
relevan. Analisis ini memberikan dasar untuk memahami hubungan antara konsep-
konsep utama dan aplikasinya dalam pengajaran bahasa. Sintesis tematik dilakukan
dengan mengidentifikasi tema-tema utama dari literatur, seperti relevansi literasi kritis

dalam pembelajaran berbasis isu sosial.
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HASIL

Berdasarkan kajian terhadap 19 artikel yang relevan, penelitian ini menganalisis
secara mendalam berbagai hambatan dan dampak yang muncul dari penerapan strategi
literasi kritis dalam pembelajaran bahasa, khususnya dalam kaitannya dengan
pengembangan kemampuan berpikir reflektif siswa. Analisis dilakukan dengan
mengklasifikasikan temuan ke dalam dua kategori utama, yaitu strategi literasi kritis yang
digunakan oleh pendidik serta capaian kemampuan reflektif yang ditunjukkan oleh
peserta didik. Dari hasil analisis tersebut, ditemukan bahwa meskipun strategi literasi
kritis memiliki potensi besar dalam mendorong pemikiran reflektif, implementasinya di
lapangan masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan pemahaman guru,
kurangnya sumber belajar yang kontekstual, dan budaya pembelajaran yang masih
bersifat satu arah. Namun demikian, berbagai dampak positif juga teridentifikasi, di
antaranya meningkatnya kesadaran siswa terhadap isu sosial, kemampuan membaca
kritis, serta keterlibatan aktif dalam diskusi kelas. Hasil ini memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai dinamika pelaksanaan literasi kritis dan menjadi dasar penting

untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Tabel 1. Hambatan Penerapan Strategi Literasi Kritis, Kemampuan Reflektif, dan

Kompetensi Interkultural

Kategori Hambatan Utama Dampak
Strategi 1. Keterbatasan pemahaman siswa Siswa membutuhkan waktu
Literasi terhadap isu sosial-budaya tertentu lebih lama untuk
Kritis yang diangkat dalam teks autentik memahami konteks

(Damaianti et al., 2020; Halimah,
2020).

2. Kesulitan dalam menganalisis teks
multimodal yang kompleks (Novianti
et al., 2020; Perales-Escudero et al.,
2023, 2023).

3. Tantangan dalam mengungkap
pandangan yang berbeda secara

rasional selama debat (Cahyani et al.,

sebelum dapat memberikan

analisis kritis.

Hasil analisis siswa
terkadang kurang
mendalam atau hanya fokus
pada elemen yang lebih

jelas terlihat.

Siswa yang kurang percaya
diri cenderung pasif,

sehingga kurang optimal
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2023; Khramchenko, 2023; Setyarini  dalam eksplorasi perspektif

et al., 2020). lain.
Kemampuan 1. Kurangnya pengalaman siswa Hasil analisis bias siswa
Reflektif dalam mengidentifikasi bias secara cenderung dangkal atau
implisit (Mashagba et al., 2022; terfokus pada elemen

Rahimpour et al., 2020; Tjahjani & eksplisit saja.
Jinanto, 2021).

2. Pola pikir reflektif siswa masih Pertanyaan yang diajukan
berkembang, sehingga pertanyaan seringkali bersifat
kritis yang diajukan belum cukup deskriptif, bukan analitis

mendalam (Gozali et al., 2021; Lateh  atau evaluatif.
et al., 2021; Sumekto et al., 2022).

Hasil kajian terhadap 19 artikel menunjukkan bahwa penerapan strategi literasi
kritis dan pengembangan kemampuan reflektif dalam pengajaran bahasa menghadapi
berbagai tantangan yang saling berkaitan. Pada kategori strategi literasi kritis, hambatan
utama terletak pada keterbatasan pemahaman siswa terhadap isu sosial-budaya dalam
teks autentik, kesulitan menganalisis teks multimodal yang kompleks, serta
ketidakpercayaan diri siswa dalam mengungkapkan pandangan secara rasional. Kondisi
ini berdampak pada lambatnya pemahaman konteks oleh siswa, hasil analisis yang
kurang mendalam, dan rendahnya partisipasi dalam eksplorasi perspektif alternatif. Ini
menunjukkan bahwa strategi literasi kritis belum sepenuhnya terinternalisasi dalam
praktik pembelajaran, baik karena karakteristik teks maupun kesiapan kognitif siswa

yang masih terbatas.

Sementara itu, dalam kategori kemampuan reflektif, ditemukan bahwa sebagian
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali bias secara implisit dan
mengembangkan pola pikir reflektif secara mendalam. Kurangnya pengalaman serta
ketajaman berpikir menyebabkan analisis bias siswa cenderung dangkal dan pertanyaan
kritis yang diajukan bersifat deskriptif, bukan analitis atau evaluatif. Dampak dari kondisi
ini adalah terbatasnya ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman yang mendalam
dan menyeluruh terhadap isu-isu dalam teks, serta belum terbentuknya sikap reflektif
yang kritis dalam proses pembelajaran bahasa. Temuan ini menegaskan pentingnya
dukungan pedagogis yang sistematis agar strategi literasi kritis dan kemampuan reflektif

dapat berkembang secara seimbang dan berkesinambungan.
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PEMBAHASAN
1. Hambatan Penerapan Strategi Literasi Kritis dan Kemampuan Reflektif,

Literasi kritis merupakan elemen penting dalam pembelajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi isu sosial-budaya yang kompleks. Namun, keterbatasan pemahaman siswa
terthadap konteks sosial-budaya dalam teks autentik sering menjadi hambatan utama.
Penelitian sebelumnya oleh Halimah et al. (2020), Damaianti et al. (2020), dan Sabhan
(2021) menunjukkan bahwa siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami
konteks sebelum dapat memberikan analisis kritis yang mendalam. Hambatan ini dapat
diatasi melalui pengenalan konteks yang lebih terstruktur, seperti panduan diskusi awal
atau bahan pembelajaran tambahan. Langkah ini memungkinkan siswa untuk

mempercepat proses pemahaman konteks sosial-budaya yang diangkat dalam teks.

Kesulitan lain yang sering dialami siswa adalah menganalisis teks multimodal,
yang mengandung elemen verbal dan visual. Menurut Novianti et al. (2020), Muniroh et
al. (2021), dan Perales-Escudero et al. (2023), hasil analisis siswa cenderung terbatas
pada elemen yang lebih jelas terlihat, seperti gambar dalam iklan, sementara makna
implisit sering kali terabaikan. Untuk mengatasi ini, siswa memerlukan pelatihan
tambahan untuk mengidentifikasi pesan non-verbal dan hubungan antara elemen verbal
dan visual. Pendekatan interdisipliner, seperti mengintegrasikan seni visual dengan
pembelajaran bahasa, juga dapat membantu siswa memahami makna yang tersembunyi
dalam teks multimodal. Selain itu, rasa percaya diri yang rendah sering kali membatasi
siswa dalam mengungkapkan pandangan rasional mereka selama debat. Penelitian
Setyarini et al. (2020), Cahyani et al. (2023), dan Khramchenko (2023) mencatat bahwa
siswa yang kurang percaya diri cenderung pasif, sehingga eksplorasi perspektif alternatif
menjadi kurang optimal. Solusi yang dapat diterapkan meliputi penggunaan diskusi
kelompok kecil untuk menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan penerapan

teknik role-play untuk membantu siswa memahami berbagai sudut pandang.

Selain literasi kritis, kemampuan reflektif siswa juga merupakan komponen
penting dalam proses pembelajaran. Namun, siswa sering menghadapi kesulitan dalam
mengidentifikasi bias, terutama yang bersifat implisit. Rahimpour et al. (2020),
Mashagba et al. (2022), dan Tjahjani & Jinanto (2021) menemukan bahwa hasil analisis
siswa cenderung dangkal karena mereka lebih fokus pada bias eksplisit. Untuk
meningkatkan kemampuan ini, siswa dapat diajarkan teknik analisis yang lebih dalam,

seperti dekonstruksi narasi dan observasi terhadap sudut pandang penulis. D1 sisi lain,
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pola pikir reflektif siswa sering kali masih berkembang, schingga pertanyaan yang
diajukan cenderung deskriptif daripada analitis atau evaluatif. Lateh et al. (2021), Gozali
et al. (2021), dan Sumekto et al. (2022) mencatat bahwa pola pikir ini mengindikasikan
perlunya latthan yang lebih sistematis, seperti simulasi berpikir analitis dan
pembingkaian ulang (reframing) isu. Pendekatan ini dapat membantu siswa untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara bertahap.

Berdasarkan temuan tersebut, upaya peningkatan pembelajaran literasi kritis,
kemampuan reflektif, dan kompetensi interkultural memerlukan pendekatan holistik.
Hambatan-hambatan seperti keterbatasan pemahaman terhadap konteks, analisis bias
yang dangkal, dan stereotip budaya dapat diatasi melalui pengayaan sumber belajar,
latihan analisis mendalam, dan simulasi yang lebih sering. Lingkungan pembelajaran
yang mendukung juga menjadi kunci penting. Guru perlu menciptakan ruang aman di
mana siswa dapat bereksperimen dengan ide-ide kritis mereka tanpa takut salah,
terutama dalam kegiatan debat dan diskusi. Kombinasi antara strategi literasi kritis,
pelatihan reflektif, dan peningkatan sensitivitas interkultural dapat mempercepat
perkembangan siswa dalam pemikiran reflektif dan kompetensi budaya. Dengan
demikian, siswa tidak hanya mampu menghadapi tantangan pembelajaran, tetapi juga

siap untuk terlibat dalam interaksi global yang kompleks.

Tabel 2: Strategi Inovatif Terhadap Integrasi Literasi Kritis, Pengembangan
Keterampilan Berpikir Reflektif, dan Peningkatan Kompetensi Interkultural

Temuan Strategi Hasil/Dampak
Strategi Literasi  Diskusi Teks Autentik Bertema — Siswa menunjukkan pemikiran
Kritis Sosial-Budaya (Halimah et al., kritis, misalnya mengidentifikasi

2020; Damaianti et al., 2020; bias gender dalam cerita pendek
Sabhan, 2021) lokal.
Analisis Wacana Multimodal Pemahaman lebih dalam tentang

(Novianti et al., 2020; Muniroh ~ budaya dan nilai melalui
et al., 2021; Perales-Escudero et perbandingan iklan antar negara.
al., 2023)

Debat dan Refleksi Kiritis Kesadaran perspektif lain

(Setyarini et al., 2020; Cahyani et meningkat, seperti dalam diskusi

al., 2023; Khramchenko, 2023).  tentang "Bahasa Inggris sebagai
Bahasa Global".
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Pengembangan  Identifikasi Bias dan Perspektif ~ Siswa dapat mencatat bias dalam

Keterampilan Berbeda (Rahimpour et al., teks dan mengkritisi
Berpikir 2020; Mashagba et al., 2022; penggambaran kelompok secara
Reflektif Tjahjani & Jinanto, 2021) tidak seimbang.
Kemampuan Bertanya Kritis Pola pikir reflektif meningkat
(Lateh et al., 2021; Gozali et al,,  dengan pertanyaan mendalam
2021; Sumekto et al., 2022). seperti tentang dominasi
perspektif tertentu.

2. Strategi Inovatif Terhadap Integrasi Literasi Kritis dan Pengembangan

Keterampilan Berpikir Reflektif

Literasi kritis dan kompetensi interkultural adalah dua aspek pendidikan yang
saling melengkapi dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan globalisasi.
Literasi kritis membantu siswa memahami teks secara mendalam dengan
mengidentifikasi bias, perspektif tidak seimbang, dan implikasi ideologis. Sementara itu,
kompetensi interkultural mendorong siswa untuk memahami keberagaman budaya,
meningkatkan sensitivitas terhadap perbedaan, dan memperkuat kemampuan
komunikasi lintas budaya (Halimah et al., 2020; Idris, 2020). Strategi yang mendukung
pengembangan kedua aspek ini mencakup diskusi teks autentik bertema sosial-budaya,
analisis wacana multimodal, dan simulasi antarbudaya. Temuan-temuan ini
menunjukkan dampak signifikan terhadap pengembangan pemikiran kritis,
keterampilan reflektif, dan kemampuan beradaptasi secara budaya, yang sangat relevan

untuk menciptakan generasi pembelajar yang humanis dan berorientasi global.

Pengembangan keterampilan berpikir reflektif siswa juga menjadi salah satu hasil
penting dari pendekatan literasi kritis. Siswa semakin terampil dalam mengidentifikasi
bias eksplisit maupun implisit dalam teks. Dalam analisis cerita bertema etnisitas, siswa
mencatat bagaimana kelompok tertentu digambarkan sebagai "pahlawan," sementara
kelompok lain diberi citra negatif tanpa alasan yang jelas (Rahimpour et al., 2020;
Mashagba et al., 2022; Tjahjani & Jinanto, 2021). Selain itu, kemampuan bertanya kritis

siswa meningkat secara signifikan..

Selain literasi kritis, temuan menunjukkan bahwa kompetensi interkultural siswa
berkembang melalui aktivitas yang mendorong pemahaman terhadap keberagaman
budaya. Melalui diskusi kelompok dan analisis wacana, siswa menjadi lebih sadar akan

pentingnya menghormati perspektif budaya yang berbeda. Dalam tugas proyek akhir,
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siswa berhasil menyusun presentasi yang mengeksplorasi stereotip budaya dan
dampaknya terhadap komunikasi lintas budaya (Idris, 2020; Zhou & Halim, 2022).
Aktivitas ini membantu siswa mengurangi asumsi yang tidak akurat tentang budaya lain
sekaligus meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya keberagaman. Simulasi
komunikasi antarbudaya, di mana siswa memainkan peran sebagai turis, pemandu
wisata, atau diplomat, juga memperkuat kemampuan mereka dalam menyesuaikan gaya
komunikasi dengan norma budaya yang berbeda. Hasilnya, siswa menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri dalam berinteraksi lintas budaya, termasuk kemampuan
untuk menggunakan ungkapan yang relevan dan sopan sesuai dengan konteks budaya

tertentu (Permatasari & Andriyanti, 2021; Lugman, 2023).

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi literasi kritis dan kompetensi
interkultural dapat memberikan dampak signifikan dalam membentuk siswa yang kritis,
reflektif, dan adaptif. Dengan memanfaatkan teks autentik, analisis wacana, dan simulasi
antarbudaya, siswa tidak hanya memperluas wawasan mereka, tetapi juga membangun
keterampilan yang relevan untuk kehidupan mereka di masa depan. Diskusi teks autentik
bertema sosial-budaya membantu siswa memahami teks secara literal dan evaluatif.
Analisis wacana multimodal memungkinkan siswa melihat bagaimana budaya dan nilai
tercermin dalam media yang beragam, sedangkan simulasi antarbudaya mendorong
mereka untuk beradaptasi dengan norma budaya yang berbeda. Dari perspektif
pendidikan, temuan ini menegaskan pentingnya integrasi literasi kritis dan kompetensi
interkultural dalam kurikulum. Kemampuan berpikir kritis, bertanya reflektif, dan
beradaptasi secara budaya adalah keterampilan esensial untuk menghadapi tantangan
globalisasi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas strategi
ini di berbagai konteks pendidikan dan budaya, guna memastikan manfaatnya dapat

diterapkan secara luas dan fleksibel.

Tabel 3. Solusi Praktis terhadap Strategi Literasi Kritis

Kategori Hambatan Utama Solusi Praktis Hasil yang
Diharapkan
Strategi 1. Keterbatasan - Memberikan konteks  Siswa lebih cepat
Literasi pemahaman siswa awal melalui diskusi memahami
Kritis terhadap isu sosial- pendahuluan. konteks, sehingga
budaya tertentu - Menyediakan materi  analisis menjadi
(Halimah et al., 2020; pendukung seperti lebih kritis dan
mendalam.
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Kemampuan
Reflektif

Damaianti et al., 2020;
Sabhan, 2021).

2. Kesulitan dalam
menganalisis teks
multimodal (Novianti et
al., 2020; Muniroh et al.,
2021; Perales-Escudero
et al., 2023).

3. Tantangan dalam
mengungkap pandangan
yang berbeda secara
rasional (Setyarini et al.,
2020; Cahyani et al.,
2023; Khramchenko,
2023).

1. Kurangnya
pengalaman siswa dalam
mengidentifikasi bias
secara implisit
(Rahimpour et al., 2020;
Mashagba et al., 2022;
Tjahjani & Jinanto,
2021).

2. Pola pikir reflektif
siswa masih
berkembang, sehingga
pertanyaan kritis belum
mendalam (Lateh et al.,
2021; Gozali et al., 2021;
Sumekto et al., 2022).

video atau artikel

terkait.

- Melatih siswa dengan
panduan analisis
elemen multimodal.

- Menggunakan
contoh-contoh
sederhana untuk tahap

awal.

- Menciptakan
lingkungan diskusi
yang mendukung dan
bebas tekanan.

- Memberikan contoh

argumen yang baik.

- Menggunakan teks
yang mengandung bias
eksplisit sebagai latihan
awal.

- Memberikan panduan
langkah demi langkah
untuk identifikasi bias
implisit.

- Melatih siswa dengan

Pemahaman siswa
terhadap elemen
multimodal
meningkat,
termasuk
hubungan antara
elemen verbal dan

non-verbal.

Siswa lebih
percaya diri
berpartisipasi
dalam diskusi,
sehingga
eksplorasi
perspektif lain
lebih optimal.
Siswa lebih
terampil dalam
mengenali bias,
baik eksplisit

maupun implisit.

Pertanyaan siswa

metode framing ulang  berkembang dari
masalah. deskriptif menjadi
- Mendorong analitis dan
penggunaan pertanyaan evaluatif.
panduan reflektif
selama pembelajaran.
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3. Strategi Literasi Kritis dan Pengembangan Kompetensi kemampuan reflektif

Literasi kritis adalah kemampuan penting dalam pembelajaran modern yang
memungkinkan siswa untuk memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi
dengan perspektif kritis. Namun, siswa sering menghadapi hambatan yang kompleks
dalam mengembangkan literasi kritis, seperti keterbatasan pemahaman terhadap isu
sosial-budaya, kesulitan menganalisis teks multimodal, dan tantangan dalam
menyampaikan pandangan rasional. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Halimah et al.,
2020; Damaianti et al., 2020; Sabhan, 2021), keterbatasan pemahaman siswa terhadap
konteks sosial-budaya dapat diatasi melalui diskusi pendahuluan dan penyediaan materi
pendukung seperti video dokumenter atau artikel terkait. Dengan cara ini, siswa dapat
memperoleh wawasan awal yang relevan sebelum terlibat dalam analisis teks,
memungkinkan mereka memahami konteks yang lebih luas dan menghasilkan analisis
yang lebih kritis.

Tantangan lain yang dihadapi siswa adalah kesulitan dalam menyampaikan
pandangan yang rasional dan logis, terutama ketika pandangan tersebut berbeda dari
mayoritas (Setyarini et al., 2020; Cahyani et al., 2023; Khramchenko, 2023). Lingkungan
diskusi yang aman dan bebas tekanan dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi
secara aktif. Guru juga dapat memberikan contoh argumen yang terstruktur dengan baik
untuk membantu siswa membangun argumen rasional mereka sendiri. Melalui strategi
ini, siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengeksplorasi perspektif lain, memperkaya

diskusi, dan memperdalam pemahaman mereka terhadap topik yang dibahas.

Kemampuan reflektif siswa juga sering kali terbatas, terutama dalam mengenali
bias secara implisit (Rahimpour et al., 2020; Mashaqgba et al., 2022; Tjahjani & Jinanto,
2021). Untuk meningkatkan kemampuan ini, guru dapat memulai dengan memberikan
teks yang mengandung bias eksplisit sebagai latihan awal. Selanjutnya, panduan langkah
demi langkah untuk mengidentifikasi bias implisit dapat diberikan, seperti menggunakan
pertanyaan panduan: “Apa yang tidak dikatakan dalam teks ini, dan mengapa?” Strategi
ini membantu siswa untuk secara bertahap mengasah kemampuan berpikir kritis

mereka, memungkinkan mereka mengenali bias yang tersembunyi dalam teks.

Secara keseluruhan, strategi literasi kritis yang dirancang secara sistematis,
dikombinasikan dengan pengembangan kemampuan reflektif dan kompetensi
interkultural, dapat membekali siswa dengan keterampilan yang relevan untuk
menghadapi tantangan global. Pendekatan ini menekankan pentingnya pemberian

konteks awal, pelatihan bertahap, dan pengalaman belajar yang relevan untuk
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membangun keterampilan analitis, reflektif, dan sensitivitas budaya siswa secara efektif.
Implementasi solusi praktis ini tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami teks tetapi juga memperkaya perspektif mereka terhadap isu-isu sosial,
budaya, dan global, mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang kritis dan

responsif terhadap dunia yang terus berkembang.

KESIMPULAN

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi literasi kritis,
kemampuan reflektif, dan kompetensi interkultural mampu memberikan kontribusi
signifikan dalam membentuk siswa yang kritis, reflektif, dan adaptif. Hambatan-
hambatan yang sering dihadapi, seperti keterbatasan pemahaman siswa terhadap
konteks sosial-budaya, kesulitan dalam menganalisis teks multimodal, dan stereotip
budaya yang tertanam, dapat diatasi dengan pendekatan yang terstruktur dan inovatif.
Strategi seperti diskusi teks autentik, pelatihan analisis elemen multimodal, dan simulasi
lintas budaya telah terbukti mempercepat pemahaman siswa terhadap isu sosial-budaya
serta meningkatkan kemampuan berpikir reflektif mereka. Temuan ini juga menyoroti
pentingnya menyediakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, di mana siswa

dapat mengeksplorasi ide-ide kritis dan perspektif yang beragam tanpa tekanan.

Kebaruan utama dari kajian ini terletak pada integrasi pendekatan literasi kritis
dengan refleksi multidimensi dan kompetensi interkultural dalam satu kerangka
pembelajaran holistik. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa mengembangkan
keterampilan analitis dan reflektif, tetapi juga membangun sensitivitas mereka terhadap

keberagaman budaya, sechingga lebih siap untuk menghadapi tantangan globalisasi.
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